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ABSTRAK 

 

Fondasi tiang adalah elemen struktur yang berfungsi meneruskan beban dari struktur di atasnya 

kepada tanah, baik beban dalam arah vertikal maupun horizontal. Pada saat perancangan fondasi 

tiang, diambil beberapa asumsi-asumsi yang kemudian dapat dikonfirmasi dengan melakukan uji 

pembebanan baik pembebanan statik maupun pembebanan dinamik.  Untuk melaksanakan uji 

pembebanan statik terdapat pedoman yaitu ASTM D 1143 / D 1143M-07 serta Chinese Code JGJ 

106-2014. Pada penelitian ini, dilakukan simulasi prosedur-prosedur yang terdapat di kedua 

pedoman tersebut menggunakan program PLAXIS 2D. Dari hasil analisis, didapatkan kurva beban 

terhadap penurunan serta kurva beban terhadap tekanan air pori ekses antar prosedur memiliki nilai 

yang hamper sama pada beban maksimum yang sama. 

Kata kunci: uji pembebanan statik, ASTM D 1143 / D 1143M-07, Chinese Code JGJ 106-2014, 

PLAXIS 2D, kurva beban terhadap penurunan, kurva beban terhadap tekanan air pori ekses 
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ABSTRACT 

 

Pile foundations are structural elements that function to transmit the load from the structure above 

it to the ground, both vertically and horizontally. During the design of the pile foundation, several 

assumptions were taken which could then be confirmed by carrying out loading tests, both static 

loading and dynamic loading. To carry out the static loading test there are guidelines, namely ASTM 

D 1143 / D 1143M-07 and Chinese Code JGJ 106-2014. In this study, a simulation of the procedures 

contained in the two guidelines was carried out using the PLAXIS 2D program. From the results of 

the analysis, it is found that the load-settlement curve and the load-excess pore water pressure curve 

between procedures has approximately the same value at the same maximum load. 

 

Keywords: static loading test, ASTM D 1143 / D 1143M-07, Chinese Code JGJ 106-2014, PLAXIS 

2D, load-settlement curve, load-excess pore water pressure curve
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1-1 

BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Fondasi tiang adalah elemen struktur yang berfungsi meneruskan beban dari 

struktur di atasnya kepada tanah, baik beban dalam arah vertikal maupun 

horizontal. Pada saat perancangan fondasi tiang, diambil beberapa asumsi yang 

kemudian dapat dikonfirmasi dengan melaksanakan uji pembebanan. Uji 

pembebanan yang lazim dilakukan antara lain uji kapasitas beban aksial tekan, uji 

kapasitas beban tarik, dan uji kapasitas beban lateral. Uji pembebanan aksial tekan 

yang secara umum diterima adalah uji pembebanan statik dan uji pembebanan 

dinamik (Rahardjo, 2017). 

Metode yang paling dapat diandalkan untuk menguji daya dukung fondasi 

tiang adalah dengan uji pembebanan statik (Bowles, 1997). Pengujian ini 

melibatkan pemberian beban statik secara bertahap dan mengamati penurunan 

tiang. Untuk melaksanakan pengujian tersebut, dijelaskan dalam pedoman seperti 

ASTM D 1143 / D 1143M-07 dan Chinese Code JGJ 106-2014. Dalam pedoman 

dijelaskan pelaksanaan prosedur pembebanan yang berbeda, alat-alat yang 

diperlukan, waktu pembacaan, dsb. 

Kedua pedoman tersebut memiliki perbedaan dalam pelaskanaan pengujian. 

Karakteristik-karakteristik yang membedakan antara lain beban maksimum yang 

diberikan, waktu beban ditahan, interval kenaikan beban loading, interval 

penurunan beban unloading serta interval waktu antar kenaikan dan penurunan 

beban. Perbedaan-perbedaan tersebut dapat menghasilkan kurva beban terhadap 

penurunan yang berbeda antar prosedur, sehingga dilakukan analisis mengenai 

pengaruh perbedaan-perbedaan tersebut. 

 

 

 



 

 

 

1.2 Inti Permasalahan 

Inti permasalahan dalam penelitian ini adalah adanya perbedaan pelaksanaan 

prosedur uji pembebanan statik Prosedur B (Maintained Test), Prosedur G (Cyclic 

Loading Test) dari ASTM D 1143 / D 1143M–07, dan Vertical Compression Static 

Loading Test Single Pile dari Chinese Code JGJ 106-2014. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah ini adalah untuk : 

1. Identifikasi perbedaan-perbedaan dari ASTM D 1143 / D 1143M-07 

Prosedur B (Maintained Test), Prosedur G (Cyclic Loading Test) dan 

Chinese Code JGJ 106-2014 Vertical Compression Static Loading Test 

Single Pile; 

2. Membandingkan hasil kurva beban terhadap penurunan akibat penerapan 

pembebanan ASTM D 1143 / D 1143M-07 Prosedur B (Maintained Test), 

Prosedur G (Cyclic Loading Test) dan Chinese Code JGJ 106-2014 

Vertical Compression Static Loading Test Single Pile; 

3. Membandingkan hasil kurva beban terhadap tekanan air pori ekses akibat 

penerapan pembebanan ASTM D 1143 / D 1143M-07 Prosedur B 

(Maintained Test), Prosedur G (Cyclic Loading Test) dan Chinese Code 

JGJ 106-2014 Vertical Compression Static Loading Test Single Pile; 

4. Melakukan estimasi daya dukung ultimit dari ASTM D 1143 / D 1143M-

07 Prosedur B (Maintained Test), Prosedur G (Cyclic Loading Test) dan 

Chinese Code JGJ 106-2014 Vertical Compression Static Loading Test 

Single Pile. 

5. Membandingkan model Mohr-Coulomb dengan Hardening Soil pada 

pemodelan ASTM D 1143 / D 1143M-07 Prosedur B (Maintained Test), 

Prosedur G (Cyclic Loading Test) dan Chinese Code JGJ 106-2014 

Vertical Compression Static Loading Test Single Pile. 

 

 

 



 

 

1.4 Lingkup Penelitian 

Lingkup penelitian yang dilakukan pada skripsi ini adalah sebagai berikut: 

1. Pemodelan uji pada tanah lempung serta pasir yang homogen dan 

isotropik; 

2. Pengujian pembebanan fondasi tiang disimulasikan secara numerik 

menggunakan program PLAXIS 2D; 

3. Menggunakan model konstitutif Mohr-Coulomb dan Hardening Soil; 

4. Prosedur ASTM D 1143 / D 1143M–07 yang disimulasikan adalah 

Prosedur B (Maintained Test) dan Prosedur G (Cyclic Loading Test); 

5. Prosedur Chinese Code JGJ 106-2014 yang disimulasikan adalah Vertical 

Compression Static Loading Test Single Pile; 

 

1.5 Metode Penelitian 

Metode-metode penelitian yang dilakukan pada skripsi ini adalah sebagai berikut : 

1. Studi Literatur 

Studi literatur dilakukan dengan mengumpulkan dan memahami buku 

referensi, jurnal, dan artikel yang berkaitan dengan topik bahasan 

penelitian. 

2. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data didapat melalui korelasi pada literatur-literatur yang 

terpublikasi. 

3. Pengolahan dan analisis data 

Pengolahan dan analisis data dihitung dengan menggunakan program 

PLAXIS 2D. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan yang dilakukan pada skripsi ini adalah sebagai berikut: 

BAB 1  PENDAHULUAN  

Bab ini akan membahas mengenai latar belakang, inti permasalahan, 

tujuan penelitian, ligkup penelitian, metode penelitian, sistematika 

penulisan, dan diagram alir penelitian. 

 



 

 

 

 

BAB 2  STUDI PUSTAKA 

Bab ini akan membahas mengenai landasan teori yang didapatkan dari 

referensi studi literatur untuk menunjang penelitian.  

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini akan membahas mengenai metode penelitian yang digunakan 

untuk melakukan analisis. 

BAB 4  DATA PENGUJIAN DAN ANALISIS DATA 

Bab ini akan membahas mengenai data yang digunakan dan hasil analisis 

pemodelan. 

BAB 5  KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini akan membahas mengenai kesimpulan hasil penelitian yang 

dilakukan dan saran yang dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya. 
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1.7 Diagram Alir Penelitian 

Diagram alir penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.1. 

 

Gambar 1.1. Diagram Alir Penelitian 
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